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of effective teaching models is crucial, especially in primary education,
where student engagement and comprehension are essential. This study
aims to explore the implementation of two contrasting instructional
models picture and picture and the lecture method in IPAS (Social and
Natural Sciences) learning for Phase C students at SDN 097349
Mayang during the 2024/2025 academic year. A qualitative descriptive
research design with a case study approach was employed. Data were
collected through observations and interviews involving two teachers
and ten students, and were analyzed descriptively. The findings revealed
that the Picture and Picture model, which incorporates visual media to
enhance student comprehension and engagement, significantly
improved participation and concept mastery among students. In
contrast, the lecture method, though structured and time-efficient,
resulted in lower student interaction and reduced learning outcomes.
The results highlight that integrating visual-based and interactive
methods into the learning process can enhance student motivation and
understanding. The study recommends the synergistic application of
both models to create a more adaptive and holistic instructional
approach suited to the contextual needs of primary school students.
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LATAR BELAKANG

Dalam konteks pendidikan Indonesia,
terdapat beragam tantangan yang mengakar
dari kompleksitas geografis, demografis,
dan keanekaragaman budaya yang menjadi
ciri khas bangsa. Secara historis, perjuangan
dalam mengembangkan sistem pendidikan
di Indonesia telah mengalami dinamika yang
signifikan, sebagaimana ditunjukkan oleh
peranan tokoh seperti Ki Hadjar Dewantara
yang menekankan pentingnya pendidikan
yang merdeka dan bermartabat (Geli et al.,
2023). Tantangan ini diperparah dengan sifat
geografis Indonesia yang menghasilkan
disparitas dalam pemerataan akses dan mutu
pendidikan di seluruh wilayah dari Sabang
sampai Merauke (Santosa, 2022).

Perkembangan dunia pendidikan saat
ini juga menghadirkan fenomena baru yang
harus dihadapi, antara lain integrasi digital
melalui  kebijakan seperti  Kurikulum
Merdeka Belajar. Digitalisasi di Era 5.0
menuntut adanya inovasi dalam proses
belajar  mengajar  untuk  merespons
perkembangan teknologi global, sekaligus
menyelesaikan  kompleksitas manajerial
yang dihadapi oleh pemerintah di tingkat
daerah (Santosa, 2022).

Aspek kualitas pengajaran  juga
menjadi fokus penting dalam perbaikan
sistem pendidikan nasional. Penelitian
mengenai peran supervisi dalam dunia
pendidikan menegaskan bahwa pengawasan
yang efektif menjadi kunci untuk
menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dan meningkatkan prestasi peserta
didik  (Nasution, 2019). Ada pula
permasalahan internal seperti keefektifan,
efisiensi, dan standarisasi proses
pembelajaran yang masih belum maksimal,
sebagaimana diungkapkan dalam penelitian
mengenai strategi pengawasan administrasi
untuk mendongkrak efektivitas proses
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belajar mengajar (Sukmana et al., 2022). Hal
ini menunjukkan bahwa peningkatan mutu
pendidikan tidak hanya bergantung pada
kebijakan makro dan alokasi anggaran,
melainkan juga pada perbaikan sistem
manajemen, pelatihan tenaga pendidik, dan
evaluasi  proses  pembelajaran  yang
komprehensif serta model pembelajaran
yang digunakan di dalam kelas.

Model pembelajaran yang inovatif dan
kontekstual tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi, melainkan juga
mencakup pengembangan karakter,
peningkatan motivasi belajar, serta upaya
pemberdayaan guru sebagai fasilitator yang
adaptif terhadap dinamika pembelajaran
zaman sekarang. Salah satu contoh model
pembelajaran yang berdampak positif
terhadap kualitas pendidikan adalah model
pembelajaran kontekstual berbasis kearifan
lokal, di mana  pendekatan ini
memungkinkan  peserta  didik  untuk
mengaitkan materi pelajaran dengan nilai-
nilai budaya dan pengalaman nyata di
masyarakat, sehingga berkontribusi pada
peningkatan karakter dan kualitas akademik
peserta didik (Ramdani, 2018).

Implementasi metode pembelajaran
yang mengacu pada prinsip Kurikulum
Merdeka menunjukkan bahwa adaptasi
pendekatan pembelajaran yang lebih inklusif
dan partisipatif dapat meningkatkan
efektivitas  proses belajar  mengajar.
Pendekatan ini mendorong interaksi yang
lebih intens antara guru dan peserta didik,
yang pada gilirannya memperbaiki mutu
pembelajaran secara signifikan (I Ketut Dedi
Agung Susanto Putra & Sulatri, 2023). Di
samping itu, strategi peningkatan mutu
pembelajaran selama pandemi, yang
melibatkan kontrol kegiatan pembelajaran,
kerja sama dengan pihak eksternal, serta
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pendampingan guru, telah memperlihatkan
peningkatan kinerja guru serta perbaikan
kualitas pembelajaran secara keseluruhan
(Trivena & Hakpantria, 2022).

Lebih jauh, transformasi pembelajaran
melalui model inovatif tidak lepas dari peran
kepala  sekolah dan  guru  yang
mengimplementasikan  gaya  mengajar
berbasis Kurikulum Merdeka. Hal ini
terbukti dalam penelitian yang
mengungkapkan bahwa peran kepala
sekolah dan guru dalam merancang strategi
pembelajaran yang adaptif dan inovatif
sangat berpengaruh terhadap pencapaian
kualitas pendidikan yang lebih tinggi
(Rangga et al, 2023). Di era digital,
pemanfaatan teknologi juga memainkan
peran penting dalam mendukung model
pembelajaran modern. Penerapan aplikasi
dan media interaktif dalam pembelajaran,
misalnya, terbukti meningkatkan motivasi
dan interaksi antar peserta didik, sehingga
berkontribusi positif terhadap peningkatan
mutu pendidikan secara menyeluruh(Furi &
Saloko, 2023; Purba & Saragih, 2023).

Secara sintesis, hubungan antara
model pembelajaran dan kualitas pendidikan
terletak pada kemampuan model tersebut
untuk:

Menyesuaikan materi dan metode
pengajaran dengan nilai-nilai budaya serta
kebutuhan  kontekstual peserta didik
sehingga menghasilkan pembelajaran yang
lebih bermakna (Ramdani, 2018).

Mendorong peningkatan kemampuan
profesional guru melalui strategi
pembelajaran yang inovatif dan kolaboratif
untuk  mencapai  efektivitas  proses
pengajaran (Trivena & Hakpantria, 2022).

Meningkatkan sinergi antara
pemangku kepentingan di lingkungan
sekolah, termasuk kepala sekolah, guru, dan
pihak eksternal, yang berperan dalam
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penciptaan  lingkungan  belajar  yang
kondusif (Rangga et al., 2023).

Mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran  untuk  mengoptimalkan
interaksi dan motivasi belajar peserta didik,
sekaligus mewujudkan adaptasi
pembelajaran sesuai perkembangan era
digital (Furi & Saloko, 2023; , Purba &
Saragih, 2023).

Pemilihan ~ model  pembelajaran
merupakan faktor strategis untuk mencapai
peningkatan kualitas belajar peserta didik.
Dua metode yang sering dibandingkan
adalah metode Picture and Picture dan
metode ceramah. Kedua model ini memiliki
keunggulan serta kelemahan tersendiri yang
dapat memengaruhi hasil belajar peserta
didik.

Metode  Picture and  Picture
menekankan penggunaan media visual
sebagai jembatan antara representasi gambar
dan penjelasan verbal, sehingga dapat
meningkatkan daya tangkap, motivasi, dan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Penelitian oleh (Dewi & Wardani, 2020)
menunjukkan bahwa penggunaan model
Picture and Picture terbukti mampu
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik SD, terutama melalui
penggabungan antara strategi visual dan
verbal yang efektif. Hal serupa didukung
oleh (Lamondo, 2022) yang menemukan
bahwa penerapan model ini secara signifikan
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
konsep peserta didik, meskipun penelitian
tersebut awalnya dilakukan pada jenjang
yang sedikit lebih tinggi, prinsip-prinsipnya
tetap dapat diadaptasi dengan konteks
sekolah dasar. Selain itu, penelitian oleh
(Anggraini et al., 2019) mengungkapkan
bahwa integrasi media flashcard dalam
model Picture and Picture dapat berpengaruh
positif terhadap peningkatan keterampilan
menulis, sehingga menunjukkan keunggulan
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metode ini dalam mendukung berbagai
aspek kompetensi peserta didik.

Meski demikian, metode Picture and
Picture tidak lepas dari keterbatasan.
Kelemahannya meliputi kebutuhan terhadap
sumber daya multimedia yang memadai dan
kesiapan guru dalam mendesain materi
pembelajaran secara kreatif. Efektivitas
metode ini sangat bergantung pada kualitas
alat peraga yang digunakan; apabila alat
peraga tidak optimal atau kurang relevan
dengan materi, hasil belajar peserta didik
dapat terhambat (Sulaksana et al., 2021).
Selain itu, jika penggunaan media visual
tidak  diimbangi dengan  penjelasan
mendalam secara lisan, potensi
pengembangan kemampuan verbal dan
analitis peserta didik dapat berkurang,
terutama pada ranah berpikir kritis yang
membutuhkan integrasi antara aplikasi
visual dan verbal.

Di sisi  lain, metode ceramah
merupakan pendekatan tradisional yang
telah lama digunakan dalam dunia
pendidikan formal. Keunggulan utama
metode ceramah terletak pada kemampuan
guru untuk menyampaikan informasi secara
sistematis dan terstruktur kepada sejumlah
besar peserta didik sekaligus, sehingga dapat
menjamin penyampaian materi dengan
kerangka yang jelas. Namun, kelemahan dari
metode ceramah juga cukup mencolok,
terutama dalam hal keterlibatan aktif peserta
didik dalam proses belajar. Metode ceramah
cenderung bersifat teacher-centered, di mana
peserta didik berperan pasif dan informasi
dikomunikasikan secara sepihak. Kondisi ini
dapat menurunkan tingkat motivasi dan
partisipasi peserta didik, yang pada akhirnya
berdampak pada rendahnya retensi
informasi dan pemahaman mendalam
terhadap materi (Sarnoto et al., 2023). Selain
itu, metode ceramah kurang memberikan
ruang bagi pengembangan keterampilan
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berpikir kritis dan kreatif, karena tidak
melibatkan pemanfaatan media visual atau
interaktif yang dapat merangsang minat dan
Imajinasi peserta didik.

Secara sintesis, keunggulan metode
Picture and Picture terletak pada
kemampuannya untuk mengintegrasikan
media visual secara optimal, yang dapat
meningkatkan pemahaman, keterampilan
berpikir kritis, dan kreativitas peserta didik
(Dewi & Wardani, 2020; , Lamondo, 2022; ,
Anggraini et al, 2019). Kelemahannya,
bagaimanapun, muncul ketika aspek
pendukung seperti infrastruktur multimedia
dan kemampuan guru dalam mendesain
materi tidak terpenuhi secara optimal
(Sulaksana et al., 2021). Sementara itu,
metode ceramah unggul dalam hal efisiensi
penyampaian materi Secara Sistematis,
namun cenderung mengorbankan aspek
interaksi dan partisipasi aktif peserta didik
yang sangat penting untuk perkembangan
kompetensi kognitif di usia sekolah dasar
(Sarnoto et al., 2023).

Pemanfaatan kedua model secara
sinergis dapat menjadi alternatif solusi.
Pendekatan hybrid, di mana metode ceramah
digunakan untuk menyampaikan konsep
dasar secara sistematis dan model Picture
and Picture diterapkan untuk mendukung
pemahaman melalui visualisasi serta
interaksi, dinilai dapat mengimbangi
kekurangan masing-masing metode. Dengan
demikian, integrasi kedua model tersebut
diharapkan mampu menghasilkan
pembelajaran yang lebih holistik, adaptif,
dan mampu meningkatkan mutu pendidikan
di tingkat sekolah dasar.

Berdasarkan wawancara dengan salah
satu guru kelas Fase C di SDN 097349
Mayang Kecamatan Bosar Maligas
Kabupaten Simalungun, juga ditemukan
berbagai masalah dalam pelaksanaan proses
pembelajaran yaitu metode yang digunakan
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metode ceramah, diskusi dan tanya jawab
serta model pembelajaran yang digunakan
selama ini belum efektif seperti model
konvensional dimana pembelajaran masih
berpusat pada guru serta pemanfaatan media
pembelajaran yang belum optimal sehingga
membuat peserta didik cenderung pasif dan
bosan dalam mengikuti pembelajaran.
Berdasarkan data dokumen berupa hasil
belajar Penilaian Akhir Semester (PAS) di
kelas V SDN 097349 Mayang Kecamatan
Bosar Maligas tahun Pelajaran 2023 / 2024
masih banyak peserta didik yang belum
memenuhi  Kriteria Ketuntasan Tujuan
Pembelajaran  (KKTP).  Hasil  yang
ditunjukkan vyaitu dari seluruh jumlah
peserta didik yaitu 36 orang, terdapat 21
peserta didik (58 %) yang nilainya masih di
bawah KKTP dan sisanya 15 peserta didik
(42%) sudah diatas KKTP, hal ini dapat
dilihat dari nilai rata — rata kelas yaitu 66, 58
sementara KKTP yang telah ditetapkan
oleh satuan Pendidikan yang terkait adalah
68, jadi masih belum mencapai KKTP yang
telah ditetapkan.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, terlihat bahwa upaya untuk
menciptakan pembelajaran yang efektif dan
bermakna pada mata pelajaran IPAS di
tingkat sekolah dasar memerlukan strategi
yang adaptif dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik. Model Picture and Picture,
dengan keunggulannya dalam
memvisualisasikan konsep-konsep abstrak
melalui media gambar, diyakini mampu
meningkatkan daya serap materi bagi peserta
didik Fase C. Di sisi lain, metode ceramah
yang bersifat konvensional tetap memiliki
peran dalam memberikan penjelasan
sistematis terhadap materi yang kompleks.
Namun demikian, belum banyak kajian yang
secara spesifik mengkaji bagaimana
implementasi kedua model pembelajaran
tersebut diterapkan dalam konteks nyata di
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kelas IPAS pada satuan pendidikan dasar,
khususnya di SDN 097349 Mayang tahun
pelajaran 2024/2025. Oleh karena itu,
penting untuk mengajukan pertanyaan
penelitian sebagai berikut: (1) Bagaimana
implementasi model pembelajaran Picture
and Picture pada mata pelajaran IPAS
peserta didik Fase C SDN 097349 Mayang
tahun pelajaran 2024/2025? dan (2)
Bagaimana implementasi model
pembelajaran ceramah pada mata pelajaran
IPAS peserta didik Fase C SDN 097349
Mayang tahun pelajaran 2024/2025?

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Penelitian
ini berupaya mengkaji secara mendalam
terkait dengan model pembelajaran picture
and picture dan ceramah pada mata
pelajaran ipas peserta didik fase ¢ sdn
097349 mayang. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan observasi dan wawancara.
Instrument yang digunakan antara lain
pedoman wawancara dan observasi. Data
dianalisis dan disajikan secara deskriptif.
Tahapan  penelitian melalui studi
pendahuluan,  pembuatan instrument,
pengumpulan data, analisis data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Lokasi
penelitian pada salah salah satu sekolah
dasar negeri di daerah Mayang Kab.
Simalungun yaitu SDN 097349 Mayang.
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Subyek dalam penelitian ini adalah 2
guru IPS dan 10 peserta didik. Selain itu
diskusi  dengan deosen  pembimbing
dilakukan untuk menganalilis temuan
selama penelitian di lapangan
Tabel 1 Indikator Imlementasi Model
Pembelajaran

No | Indikator

Model Picture and Picture

1 | Guru mempersiapkan dan menyajikan
gambar-gambar yang relevan dengan topik
IPAS.

2 | Peserta didik mengamati gambar secara
berkelompok atau individu.

3 | Peserta didik menyusun gambar sesuai
urutan yang logis.

4 | Guru memfasilitasi diskusi mengenai
gambar.

5 | Peserta didik mampu menjelaskan kembali
materi berdasarkan urutan gambar.

6 | Adanya keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran.

7 | Evaluasi dilakukan berdasarkan
kemampuan peserta didik dalam
memahami konsep melalui gambar.

No | Indikator

Model Ceramah

1 | Guru menyampaikan materi secara verbal
dengan struktur yang sistematis dan jelas.

2 | Penggunaan media bantu untuk
memperjelas penjelasan.

3 | Guru mengontrol waktu ceramah agar tidak

terlalu lama.

4 | Peserta didik mencatat poin-poin penting
dari materi.

5 | Adanya interaksi dua arah, seperti sesi
tanya jawab.

6 | Guru memberikan penekanan atau
pengulangan pada poin penting.

7 | Evaluasi dilakukan untuk mengetahui
pemahaman peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sekolah Dasar Negeri (SDN) 097349

Mayang terletak di Nagori Mayang,
Kecamatan Bosar Maligas, Kabupaten
Simalungun, Provinsi Sumatera Utara.

Wilayah ini memiliki potensi geografis
berupa perbukitan dan dataran yang
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mendukung sektor pertanian. SDN 097349
Mayang didirikan pada 12 Desember 1982
dan telah menjadi bagian dari upaya
mencerdaskan masyarakat ~ setempat.
Sekolah ini memperoleh akreditasi B pada
tahun 2017 dan berdiri di atas lahan seluas
7.000 m? dengan fasilitas yang terus
berkembang.  Visi  sekolah  adalah
mewujudkan pendidikan berkualitas yang
menumbuhkan karakter dan kreativitas
peserta didik.

Proses pembelajaran didukung oleh 1
kepala sekolah, 9 guru, dan 2 tenaga
kependidikan. Sebagian besar guru berstatus
Pegawai Negeri Sipil, dengan mata pelajaran
yang mencakup pelajaran umum, agama,
dan olahraga. Sekolah ini menunjukkan
keberagaman  yang harmonis  dan
berkomitmen dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Sarana
dan prasarana di SDN 097349 Mayang
meliputi 6 ruang kelas, perpustakaan, ruang
UKS, kantor guru, kamar mandi, dan
gudang, semuanya dalam kondisi baik atau
cukup baik. Fasilitas pendukung lainnya
seperti komputer dan listrik dari PLN turut
menunjang kegiatan belajar mengajar.
Berdasarkan standar nasional, fasilitas
sekolah ini telah memenuhi kriteria minimal
untuk menjamin mutu pendidikan dasar
yang layak dan berkualitas bagi seluruh
peserta didik.

1. Implementasi Model Pembelajaran
picture and picture pada Pelajaran
IPAS Peserta Fase C Sekolah Dasar
Negeri 097349 Mayang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Picture and
Picture dalam mata pelajaran IPAS untuk
peserta didik kelas V dan VI memberikan
dampak positif terhadap keterlibatan dan
pemahaman peserta didik. Pada kelas V,
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materi yang disampaikan meliputi bentuk
muka bumi di daratan dan perairan.
Awalnya, guru menggunakan metode
ceramah untuk menyampaikan konsep
kenampakan alam daratan seperti bukit,
lembah, gunung, dan pegunungan. Namun,
respons peserta didik relatif pasif, di mana
hanya lima dari dua puluh peserta didik yang
menunjukkan pemahaman aktif. Ketika
model Picture and Picture diterapkan, yaitu
melalui  penyusunan  gambar-gambar
kenampakan alam oleh kelompok peserta
didik dan presentasi hasil diskusi, terjadi
peningkatan keterlibatan dan pemahaman, di
mana hanya tiga peserta didik yang
menunjukkan respons kurang aktif.

Demikian pula pada pertemuan kedua
yang membahas kenampakan alam perairan,
penggunaan metode ceramah menghasilkan
pemahaman yang rendah (hanya lima
peserta didik mampu mengulang materi).
Setelah penggunaan model Picture and
Picture, yang menekankan pada aktivitas
visual dan kolaboratif, terjadi peningkatan
signifikan dalam daya tangkap peserta didik.

Pada kelas VI, tema pembelajaran
adalah keragaman budaya Indonesia dan
dunia. Model ceramah yang digunakan
untuk menyampaikan materi tentang rumah
adat, upacara adat, alat musik, pakaian
tradisional, dan tarian daerah menunjukkan
hasil yang serupa dengan kelas V, vyaitu
hanya sebagian kecil peserta didik yang aktif
memahami (tujuh dari dua puluh lima
peserta didik). Ketika model Picture and
Picture diterapkan, peserta didik dibagi
dalam kelompok dan diminta menyusun
serta menjelaskan gambar-gambar budaya
berdasarkan asal daerahnya. Hasilnya,
peningkatan signifikan terjadi, dengan hanya
lima peserta didik yang menunjukkan
respons kurang aktif.
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Pada pertemuan lanjutan mengenai
unsur budaya seperti lagu daerah, senjata
tradisional, makanan khas, dan bahasa
daerah, pola yang sama terulang. Model
ceramah menghasilkan partisipasi dan
pemahaman Yyang terbatas, sementara
penggunaan gambar-gambar kontekstual
dalam  model Picture and Picture
meningkatkan keaktifan serta pemahaman
peserta didik.

Observasi dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung, dengan
menggunakan lembar observasi guru dan
peserta didik untuk menilai keterampilan
mengajar dan respons belajar. Temuan ini
menegaskan efektivitas model Picture and
Picture sebagai pendekatan yang mampu
memfasilitasi pemahaman konsep secara
lebih menyeluruh melalui aktivitas visual
dan kerja kelompok yang sistematis.

2. Implementasi Model Pembelajaran
Ceramah pada Mata Pelajaran IPAS
Peserta Didik Fase C Sekolah Dasar
Negeri 097349 Mayang
Hasil penelitian terhadap penerapan

model pembelajaran ceramah pada mata
pelajaran IPAS di kelas V dan VI

menunjukkan  bahwa  peserta  didik
cenderung kurang bersemangat dan tidak
antusias  dalam mengikuti proses
pembelajaran. Pada kelas V, guru
menyampaikan  materi tema  “Mari

Berkenalan dengan Bumi Kita” secara lisan,
dengan fokus pada kenampakan alam
daratan dan perairan. Meskipun materi telah
disampaikan  dengan  struktur  yang
sistematis, ketika peserta didik diminta
menjelaskan kembali secara lisan di depan
kelas, mayoritas mengalami kesulitan dalam
mengungkapkan kembali informasi dengan
tepat. Hal ini mencerminkan keterbatasan
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daya serap peserta didik terhadap model
pembelajaran yang didominasi penjelasan
verbal tanpa Kketerlibatan aktif secara
langsung.

Di kelas VI, pola pembelajaran serupa
dilakukan pada tema “Indonesia dan
Masyarakat Dunia”, di mana guru
menyampaikan secara lisan materi mengenai
keragaman budaya. Meskipun informasi
yang diberikan mencakup berbagai aspek
budaya seperti rumah adat, pakaian
tradisional, dan makanan khas daerah,
peserta didik tetap menunjukkan antusiasme
yang rendah. Ketika ditugaskan untuk
menjelaskan kembali keragaman budaya
tersebut, sebagian besar peserta didik tidak
dapat menyebutkan asal daerah dari budaya
yang dimaksud secara tepat. Kelemahan ini
mencerminkan bahwa model ceramah,
meskipun efisien dalam penyampaian
informasi, belum mampu mendorong
pemahaman mendalam dan partisipasi aktif
peserta didik.

Berdasarkan observasi yang dilakukan
terhadap guru dan peserta didik, dapat
disimpulkan bahwa implementasi model
ceramah dalam pembelajaran IPAS belum
sepenuhnya memenuhi indikator
keberhasilan pembelajaran, seperti
keterlibatan peserta didik, kejelasan dalam
menyampaikan materi, dan kemampuan
peserta didik dalam mengevaluasi serta
merefleksikan kembali informasi yang
diperoleh. Dalam konteks ini, penggunaan
model ceramah memerlukan penguatan
dengan strategi lain seperti media visual,
interaksi dua arah, serta evaluasi formatif
yang lebih  kontekstual agar proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
sesuai dengan karakteristik peserta didik di
jenjang sekolah dasar.

Volume 6, Issue 3, Agustus 2025

Dalam konteks pembelajaran IPAS,
peran guru sangat krusial dalam
menumbuhkan karakter peduli lingkungan
pada peserta didik. Melalui penerapan model
pembelajaran yang tepat, guru tidak hanya
berperan sebagai penyampai informasi
(informator), tetapi juga sebagai motivator
dan inspirator yang mampu membangun
kesadaran serta empati peserta didik
terhadap lingkungan sekitar. Ketika guru
menggunakan model ceramah secara
dominan, peran sebagai fasilitator,
pembimbing, dan demonstrator menjadi
terbatas, sehingga peserta didik cenderung
pasif dan kurang terlibat dalam pengalaman
belajar yang bermakna (Dwijaya & Rigianti,
2024).

Dengan demikian, pemilihan model
pembelajaran yang tepat menjadi wadah
konkret bagi guru untuk mengoptimalkan
seluruh perannya dalam proses pendidikan
karakter. Guru yang mampu
mengintegrasikan perannya dalam
pembelajaran akan lebih efektif dalam
menanamkan nilai peduli lingkungan,
karena peserta didik tidak hanya menerima
pengetahuan secara pasif, tetapi juga diajak
untuk  memahami,  merasakan, dan
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan beberapa pernyataan: 1)
penerapan model pembelajaran picture and
picture  dalam  pembelajaran  IPAS
menunjukkan hasil yang baik terutama
dalam meningkatkan pemahaman konsep,
kemampuan analisis, dan motivasi belajar
peserta didik; 2) penggunaan model
pembelajaran ceramah tidak selamanya
memberi hasil yang tidak baik, adakalanya
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model ceramah ini dapat memberikan
dampak yang baik untuk  proses
pembelajaran yaitu memudahkan
penyampaian materi yang kompleks atau
abstrak, memperluas wawasan peserta didik
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